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ABSTRACT

Al Qur'an contained divine words of Allah (Kalam [llahi) that were revealed
verbally as meanings and ideas, and functionally became the guidance for all
mankinds. An interpretation of al Qur'an expressed by Fazlur Rahman, then, was a
problem that needed a critical response. The form of the response was the study on his
thought as described in his book Major Themes of The Quran. The background of the
study was the fact that there were problems concerning exegesis, such as the
spreading of various interpretations of al Qur'an, the weakening of intellectual
interests to place al Qur'an as the source of inspiration, the tendency to interpret each
verse pragmatically and to fight for a certain pattern of exegesis just for the sake of
the interpreter's interests.

The problem in the study of exegesis was the awareness that al Qur'an was the
guidance of mankind; however, there was a gap between the textual ideas (the written
text) and the contextual condition (the reality). The gap was caused by procedural
problems in interpreting or explaining al Qur'an, which had transcendental-
metaphysical characteristics, so that it could be implemented as a real and factual
teaching in empirical world. That al Qur'an brought by the prophet Muhammad SAW
was the guidance for all mankind should not be seen only as a matter of doctrine, but
this proposition must be placed as a factual expression in social life.

The gap between ideas and reality, between the teaching of al Qur'an and its
implementation, required a methodological study on Fazlur Rahman's Major Themes of
The Qur'an. The applied methodology was a systemic analysis and arrangement about
the rational and experimental principles and processes, and led to a scientific
investigation. Based on the study of exegesis, the methodology of this research used
qualitative approach resting on the philosophy of rationalism. The approach always
started with rational way of thinking, because knowledge or sciences - existed in the
object of the research - was the result of intellectual understanding built on the ability
to logical argumentation.

One of the most important parts of Rahman's principles as seen in his exegesis

was "the cohesive view of al Qur'an about universe and life.” This principle was
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functionally needed to explain al Qur'an as the guidance for all mankinds in detail. It
was implemented in revealing the relation between empirical facts and intellectual
capabilities to understand and signify al Qur'an. The explanatory form of the
empirical fact was an individual response with the characteristic of thought (agli) to
the verbal explanation of al Qur'an verses. The intellectual capabilities of the person
responding to al Qur'an passages provided signification of the holy book in relation
with the context and accentuation to disentangle "the established meaning” as well as
to determine the theme.

The transcendental-metaphysical truth of al Qur'an seemed so far away and
difficult to achieve if measured from our space and time on earth whereas this Holy
Book was the guidance for all mankinds on the same planet. The main themes of al
Qur'an chosen by Rahman were the products of empirical facts and intellectual
potential. The signification procedure was identical with the step "to find" truth,
meaning to make an effort to totally re-evaluate the prime sequences of reality and to
put every understanding into a new perspective with new connotation in its empirical
truth.

The study on Fazlur Rahman's Major Themes of The Qur'an provided
contribution to the sciences of the source of the teachings of Islam, namely the
sciences of al Qur'an ("Ulum al Qur'an) especially the exegesis. Rahman's paradigm on
the cohesive view of al Qur'an about universe and life had widened the mission of "the
exegesis,” not only to explain al Qur'an as a text but also to interpret it in such a way of
providing guidance. If al Qur'an was the source of teaching and sciences, then the study
of al Qur'an applying Rahman's paradigm could contribute to the development of
Islam sciences. Therefore, the study of the exegesis of al Qur'an really needed a
paradigm shift, so that the factual expression of Islam sciences could be referred back

to the ideal statement of al Qur'an that was transcendental-metaphysical.
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ABSTRAK

Sebagai kata-kata llahi (Kalam Allah) yang diwahyukan secara verbal, baik
makna maupun ide-idenya, bahkan secara fungsional menjadi petunjuk umat
manusia, maka al-Qur'an yang dinyatakan oleh Fazlur Rahman ini merupakan
masalah yang perlu direspons dengan kritis. Wujud respons ini adalah studi tentang
pemikiran tafsimya di dalam Major Themes of The Qur'an. Yang melatar-
belakanginya adalah masalah pemikiran tafsir, yaitu seperti merebaknya ekspresi
pemahaman al-Qur'an, melemahnya sikap intelektual untuk memposisikan al-Qur'an
sebagai sumber inspirasi, kecenderungan mengartikan ayat-ayat secara pragmatis
dan memperjuangkan suatu corak tafsir hanya untuk kepentingan tertentu.

Permasalahan dalam studi tentang pemikiran tafsir ini, disadari bahwa al-
Qur'an sebagai petunjuk manusia masih adanya kesenjangan (gap) antara pesan yang
diajarkan (di dalam teks) dan apa yang seharusnya terjadi (menurut konteks).
Kesenjangan ini juga disebabkan oleh permasalahan prosedur dalam menafsirkan
atau menjelaskan al-Qur'an yang bersifat transendental-metafisis agar dapat di-
laksanakan sebagai kenyataan ajaran yang faktual di dunia empiris. Al-Qur'an hadir
yang dibawa oleh Nabi Muhammad menjadi pedoman bagi umat manusia, bukan
hanya dipandang sebagai doktrin semata-mata, tetapi proposisi ini juga harus
didudukkan sebagai ungkapan faktual di dalam tata kehidupan masyarakat.

Kesenjangan anatara ide dan kenyataan, antara ajaran al-Qur'an dengan
pelaksanaannya, mengharuskan adanya telaah metodologis atas Major Themes of
The Quran karya Fazlur Rahman. Metodologi dimaksud merupakan suatu analisis
dan pengaturan yang sistemik mengenai prinsip dan proses yang rasional serta
eksperimental, dan mengarah ke penyelidikan ilmiah. Bertolak dari studi tentang
pemikiran tafsir, maka metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yang berlandaskan pada filsafat rasionalisme. Langkah yang ditempuh selalu
memulai berpikir menggunakan rasio, karena pengertian atau ilmu —yang terdapat
dalam obyek penelitian— itu berasal dari pemahaman intelektual yang dibangun di
atas kemampuan argumentasi secara logis.

Yang penting diangkat dari prinsip pemikiran tafsirnya adalah "pandangan
al-Qur'an yang kohesif tentang alam semesta dan kehidupan". Temuan tentang
prinsip ini perlu secara fungsional untuk menjelaskan al-Qur'an sebagai petunjuk
manusia dengan detail. Prinsip ini diimplementasikan dalam hubungan antara
empiris dan kemampuan intelektual pada saat memahami al-Qur'an untuk mem-
berikan pemaknaannya. Wujud eksplanatif empiris tersebut, adalah respons se-
seorang yang bersifat pemikiran (ag/) terhadap uraian verbal ayat al-Qur'an.
Sedangkan kemampuan intelektual seseorang yang memberikan respons terhadap
verbal ayat al-Qur'an itu, memberikan pemaknaan yang dikaitkan dengan konteks
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dan memberikan aksentuasi untuk mengurai "makna yang ditetapkan" sekaligus
menentukan tematiknya.

Kebenaran al-Qur'an yang transedental-metafisis terasa jauh dan sukar
dijangkau jika diukur dari ruang dan waktu kita di bumi, padahal al-Qur'an
merupakan petunjuk manusia yang berada di bumi. Tema-tema pokok al-Qur'an
pilihan Rahman merupakan produk hubungan antara empiris dan potensi
intelektualnya, prosedur pemaknaannya identik dengan langkah "menemukan"
kebenaran, dalam arti melakukan upaya penilaian ulang secara total (a2 total
reevaluation) terhadap urutan realitas yang prima dan menaruh setiap satuan
pengertian ke dalam perspektif baru dengan konotasi baru dalam arti kebenaran
empiris.

Studi tantang pemikiran tafsir atas Major Themes of The Qur'an kerya Fuzlur
Rahman mempunyai muatan kontributif terhadap bidang keilmuan sumber ajaran
Islam, yaitu ilmu-ilmu al-Qur'an (‘Ulzm al-Qur'an) terutama ilmu tafsir al-Qur'an.
Paradigma Rahman tentang pandangan al-Qur'an yang kohesif mengenai alam
semesta dan kehidupan memberikan perluasan misi "tafsir", bukan sekedar berarti
menjelaskan ayat al-Qur'an, akan tetapi justru menafsirkannya dalam arti berfungsi
memberikan petunjuk. Jika al-Qur'an adalah sumber ajaran dan ilmu, maka studi
tafsir al-Qur'an dengan menggunakan paradigma Rahman tersebut dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu-ilmu Islam. Oleh karena itu
pergeseran paradigma dalam studi tafsir al-Qur'an sangatlah diperlukan, sehingga
produk ilmu Islam dalam ungkapan faktual dapat dirujukkan ulang kepada
pernyataan ideal al-Qur'an yang transedental-metafisis.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Terjemah ayat-ayat al-Qur'an yang dinukil di dalam disertasi ini didasarkan
pada Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/u/1987 tentang
Pembakuan Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

I. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulis Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ alif Tidak Tiak dilambangkan
dilambangkan
o ba b be
o ta t te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
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ha h ha (dengan titik di bawah)
C
kha kh ka dan ha
s dal d De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
. zai Z zet
J
sin S €es
!
J' syin sy es dan ye
sad $ es (dengan titik di bawah)
S
. dad d de (dengan titik di bawah)
S
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
C ‘ain eebene koma terbalik di atas
.t gain g ge
b fa f ef
w qaf q ki
S
kaf k ka
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J lam 1 el
mim m em

¢

3 nun n en
wau w we

J

s ha h ha

. hamzah A, apostrof

a e
& y y y
II. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah a a
_ kasrah i i
i dammah u u




contoh:

AJ; — yazhabu

-’

2

J-‘wf - su'ila

-

;,f{ - Kataba
J-:é - fa'ala
;e
; 3 - zukira
2) Vokal Rangkap

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
" Fathah dan ya ai adani
d LR X N ]
om— Fathah dan wau au adanu
J LA BN J
Contoh:

:J-:f —kaifa J}jﬁ —haula
III. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
& y - Fathah dan a a dan garis di atas
- alif atau ya




s Kasrah dan i i dan garis di atas
- ya
s Dammah u u dan garis di atas
J— dan wau
Contoh:
JB - qala J-:i —qila
L4 ‘ a/‘ rd
(s —rama J 52 - yaqiilu

IV. Transliterasi

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

1) Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau yang mendapat harkat sukun, transli-terasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuath diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ia
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

0 - A

J%\J‘a:b‘}; - raudah al-atfal
- raudatul atfal
° P o ‘/a P or
S fij‘ 4504 - al-Madinah al-Munawwarah
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- al-Madinatul- Munawwarah

;\;alb - talhah
V. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini,
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

\-:3 - rabbana J; - nazzala

” or 5 P o
JJ‘ - al-birr C}J‘ 4 a]-hajju
- ’:‘
- -nu‘‘ima
VI.Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J.. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf qamariah.

1) Katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/

hubung.
Contoh:
VI 2 %
Jz- Jj\ - ar-rajulu 83! - as-sayyidatu
:f:a:ﬁ\ - asy-syamsu ;J-Ej‘ - al-qalamu
o A - or
,@'L’M - al-badi'u IO - al-jalalu

Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditranslitersikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:

2 PP

Lv:.o\ - umirtu Jf | - akala
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2) Hamzah di tengah:

2

“ots B, _ R > _
O 9> - takhuzuna d)lfb - ta'’kuluna

3) Hamzah di akhir:

o - " ‘95 '
¢ g~ - Syai'un ¢ ¢} - an-nau'u

VIII. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa di dilakukan dengan dua
cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:

— Wa innallaha lahuwa khai ar-raziqin

\

..
SOy

— Wa innallaha lahuwa khairur-razigin
. 2e, AR — Fa aufu al-kaila wa al-mizana

— Fa auful-kaila wal-mizana

NN PR LT | — Bismillahi majréha wa mursaha
LgiTes L 2 bl oty
. 2 €2 . G — Wallillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
U ol & q"u‘ s 4 manistata'a ilaihi sabila
Sl s pliad

— Walillahi 'alan-nasi hijjul-baiti
manistata'a ilaihi sabila
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IX. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana diri itu
didahutui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri btersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
», s_ % % g+ . — WamaMuhammadun illa rasul.
d_j—w_) Y’! S 9
% & p P £z oy .1 . -
. NI s & (5 Inna awwala baitin wu<__11alln-nas1
L§~\U g C:"a}z’ - "‘b O lallazi bi Bakkata mubarakan.
6505
P - S o 4. = o . .
wd Vol ceall Hlsans =8 — Syahru E{amadana al-lazi unzila fihi
ey Al ol al- Qur'anu.

Q:;m-“ YL ;\3:,\_5_33 —~ Wa lagad ra'ahu bil-ufugil-mubini

” ” ” ”
s O S 2 2. 22
> Ze s

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

—  Al-hamdu lillahi rabbil-'alamina.

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain schingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.
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Contoh:

- Mo -

g,,.z g &29/) b P - Nasrum minallahi wa fathun qarib.

L;:A.;.-;Y\ aJ - Lillahi al-amru jami'an
- Lillahil amru jami'an

Lo 0 - o '\g P
r—,-/LFf;gi' Jgi Ay - Wallahu bikulli syai'in 'alimun.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai kitab suci, al-Qur'an yang identik dengan kata-kata Ilahi (Kalam
Allah) adalah diwahyukan secara verbal, termasuk makna dan ide-idenya, dan
secara fungsional ditujukan langsung sebagai petunjuk kepada umat manusia
(hudan Ii an-nas).' Pernyataan Fazlur Rakman ini merupakan masalah yang perlu
disikapi, karena memuat pemikiran tafsir yang mendalam. Di satu sisi pernyataan
tersebut dipandang sebagai doktrin, yang bagi orang beriman tidak akan menjadi-
kannya problem mengingat firman-Nya pun menyatakannya demikian. Namun di
lain sisi jika pernyataan tersebut dicermati secara verbal dan didudukkan sebagai
proposisi yang mengandung ungkapan faktual di tengah masyarakat, akan me-
munculkan pertanyaan dan masalah yang harus dijernihkan.

Keberhasilan Muhammad saw. dalam membangun pengertian serta
pengeta-huan tentang al-Qur'an, dan sekaligus menanamkan ajaran agama yang
diteladan-kannya ke dalam pemahaman, sikap dan perilaku para sahabatnya
dapat diakui, bahkan sangat sulit diingkari. Namun ketika pembacaan atas al-
Qur'an dibawa masuk ke lingkup ungkapan faktual di tengah-tengah masyarakat
yang beragam, justru diperoleh adanya pergumulan antar-respon mengenai apa

yang dipesankan oleh al-Qur'an pada dimensi empiris dengan ekspresi yang

'Lihat Fazlur Rahman, Js/am (Chicago and London: University of Chicago Press, 1979),
him. 30-31; dan Fazlur Rahman, Major Themes of The Qur’an (Minneapolis Chicago: Bibliotheca
Islamica, 1980), him. 1. ‘
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beragam pula.? Problem pemikiran tafsir seperti merebaknya ekspresi pemaham-
an al-Qur'an, melemahnya sikap intelektual untuk memposisikan al-Qur'an seba-
gai sumber inspirasi, kecenderungan mengartikan ayat-ayat secara pragmatis dan
memperjuangkan suatu corak tafsir hanya untuk kepentingan tertentu, adalah
menjadi sampel yang teramat jelas bagi penulis.

Informasi problem tersebut hampir tidak perlu diuji karena sudah menjadi
gejala keilmuan, bahkan meski terjadi bertolak belakang satu dengan lainnya, na-
mun telah menghasilkan berbagai bangunan ilmu tersendiri. Masalah penting yang
perlu diangkat, justru bagaimana "al-Qur'an yang ditujukaﬂ langsung sebagai pe-
tunjuk bagi umat manusia" tidak menimbulkan kesenjangan antara ide dan kenya-
taan atau antara ajaran dengan pelaksanaan, sehingga mengharuskan adanya telaah
dan studi tentang pemikiran tafsir al-Qur'an secara kritis. Oleh karena itu penulis
memberi judul masalah penelitian ini dengan "Major Themes of The Qur'an”Karya
Fazlur Rahman (Studi Tentang Pemikiran Tafsir)", untuk mendapatkan langkah
teknis atau prosedur operasional dalam menjembatani kesenjangan itu.

[Imu tentang al-Qur'an, boleh dikatakan sudah sangat berkembang,
bahkan sudah dimulai sejak masa sahabat dan tabi'in. Studi untuk menjelaskan
ajaran al-Qur'an (atau studi tentang pemikiran tafsir) dan studi tentang al-Qur'an,

adalah dua konotasi yang scharusnya dibedakan.’ Jenis pertama bermaksud

2Pesan-pesan al-Qur'an penulis identikkan dengan Ultimate Reality, yang oleh Joachim
Wach dapat direspon dengan ekspresi pemikiran, perbuatan dan kehidupan kelompok. Lihat Joachim
Wach, The Comparative Study of Religions, New York: Columbia University Press, 1925), him. 28;
bandingkan dengan terminologi Abu Hasan al-Asy'ari tasdig bi al-galb, qaul bi al-lisan, ‘amal bi al-
Jjawarih, lihat Al-Syahrastani, al-Milal wa al-Nihal (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), him. 101.

3Perbedaan ini sejajar dengan perbedaan agama (wahyu al-Qur'an) dan keberagamaan
(ra'yu: pemikiran tafsir). Dalam konotasi pertama terdapat penje-lasan ajaran yang bersumber dari
Tuhan, sedang dalam terminologi kedua terda-pat unsur pelaksanaannya, yaitu mengurai dan
memahaminya dalam kehidupan praktis.
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mengurai, menerangkan, menjabarkan dan mungkin pula menjelaskan lafal atau
proposisi yang masih samar (inferpretable). Unsur pokok studi jenis ini adalah
mendudukkan al-Qur'an sebagai "subyek" agar mengurai dirinya sendiri.* Penger-
tian subyek di sini bisa meliputi lingkup konotasi sebagai sumber pengertian,
pelaku kegiatan, sumber nilai dan pedoman pelaksanaan dalam kenyataan fak-
tual. Di sisi lain, jenis studi ini juga berpeluang untuk mendudukkannya sebagai
"obyek" kajian dan analisis. Sebagai obyek, maka al-Qur'an dapat didudukkan
menjadi sasaran kegiatan studi pemikiran tafsir yang dilakukan oleh orang, atau
pihak yang berkepentingan. Konotasi obyek dalam posisi ini tidak selalu harus
difungsikan sebagai pihak atau unsur yang pasif semata, melainkan lebih dipan-
dang dalam kaitannya dengan kegiatan pelaku ilmu. Lebih dari itu, terminologi
al-Qur'an tidak hanya dipahami sebagai ajaran atau wahyu Allah semata, akan
tetapi juga dimengerti sebagai banyak bentuk pelaksanaannya dalam kehidupan
masyarakat.

Studi tentang al-Qur'an dapat dimulai dengan telaah analitis mengenai
sifat atau karakternya. Al-Qur'an adalah wahyu Allah subhanahu wa ta'ala (swt),
yang untuk pertama kali disampaikan kepada Nabi Muhammad Rasul-Nya di gua
Hira' dan terakhir kali pada waktu pelaksanaan ibadah haji perpisahan (Wada')?
Rentang waktu antara keduanya merupakan peluang bagi Nabi Muham-mad

berperan menyampaikan misi wahyu al-Qur'an. Verbalisasi dari peran ini kemudian

‘Dalam hal ini Rahman menerapkan prosedur mensintesakan berbagai tema untuk
memperkenalkan tema pokok, dan ia membiarkan al-Qur'an berbicara sendiri, sedang penafsiran
hanya ia pergunakan untuk membuat hubungan di antara konsep-konsep yang berbeda, lihat
Rahman, Major Themes, hlm. xi.

3Lihat Ibn Hisyam, a/-Sirah_al-Nabawiyah, (ed.), T.A. Rauf Said (Kairo: Maktabah al-
Kulliyat al-Azhariyah, tth.), I, him. 218; IV, him. 185.
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disebut sebagai Hadis atau Sunnah, dan arti pentingnya bagi pengertian dan
pengetahuan umat manusia mengenai misi Ilahi dikualifikasi sebagai tafsir
terhadap al-Qur'an. Keseluruhan peran Muhammad ini didudukkan sebagai penje-
lasan, praktik, atau pelaksanaannya dalam kehidupan praktis untuk mencapai
tujuan risalah Qur'aniyyah. Pada dasarnya konsep ini merupakan rumusan ideal
wujud kehidupan bagi manusia di dunia maupun di akhirat, baik yang beriman
atau tidak, bahkan juga petunjuk untuk kehidupan manusia dan alam semesta.

Buku Major Themes of The Qur'an karya Fazlur Rahman ini penulis
dudukkan sebagai pokok masalah. Di dalamnya memang memuat studi untuk
menjelaskan ajaran atau pesan-pesan al-Qur'an, yang satu sisi memposisikan al-
Qur'an sebagai subyek karena mengurai dirinya atau berbicara sendiri, dan di lain
sisi dapat dicermati sebagai obyek kajian serta analisis. Sebagai pokok masalah,
karya Fazlur Rahman yang membicarakan delapan tema pokok al-Qur'an ini,
sangat menarik untuk dikaji sebagai obyek studi pemikiran tafsir al-Qur'an,
karena memang bertolak dari wahyu Allah yang memiliki unsur transendental
metafisis yang bersentuhan dengan dunia di atas dunia kemanusiaan, dan berada
di balik dunia fisik.

Telaah metodologis terhadap peran Rasul Allah ketika menerima wahyu-
Nya, dapat dimengerti sebagai titik temu antara unsur transendental metafisis
dengan unsur fisik empiris. Unsur transendental al-Qur'an maupun unsur
empirisnya dapat dimengerti atas dasar sifat dan karakter yang dikandungnya,
Tingkat kebenaran unsur ini harus didasarkan pada tipologi argumentasi yang

mempunyai korelasi yang sejajar, dan bukan semata-mata dengan mengaktifkan
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potensi kemanusiaan biasa. Kebenarannya Justru diketahui melalui akal pikiran

yang didukung dengan kesanggupan untuk beriman.®

Kebenaran al-Qur'an yang bersifat transendental-metafisis ini berada di
luar atau belum menempati ruang dan waktu dunia manusia, dan materi kebe-
naran yang dikandungnya bukanlah substansi kebenaran yang harus dicari, diuji
atau dibuktikan, akan tetapi cukup diterima atas dasar iman yang merupakan ke-
lengkapan lain kemanusiaan di atas rasio itu sendiri. Secara tidak langsung
Rahman dalam Major Themes of The Quran mengingatkan perlunya menerapkan
pandangan al-Qur'an yang kohesif terhadap alam semesta dan kehidupan.” Hal ini
karena al-Qur'an yang bersifat transendental-metafisis jika tidak dikaitkan
dengan ruang dan waktu dunia manusia, akan sulit ia dapat dialami sebagai

petunjuk dalam kehidupan empiris.

Suatu studi tentang pemikiran tafsir dalam Major Themes of The Quran
karya Rahman ini diperoleh banyak problem, yaitu berbagai gambaran dari
konsep al-Qur'an yang menyatakan banyak hal bagi petunjuk manusia untuk
dijadikan sebuah gambaran mental yang bersifat total. Secara mendasar yang
memerlukan pemikiran, adalah "bagaimana membuat menusia beriman dengan
mengalihkan perhatiannya kepada berbagai fakta yang jelas dan mengubah fakta-
fakta menjadi hal yang mengingatkan terhadap eksistensi Tuhan". Hal ini ketika

al-Qur'an menginformasikan tentang Tuhan dengan berbagai sifat atau kualifi-

®Lihat Fazlur Rahman, Major Themes, him. 70.

"Ibid, him. xi. Kebenaran misi al-Qur'an yang kohesif terhadap kehidupan manusia
seharusnya dipertimbangkan menurut logika realitas dalam meresponnya, lihat Al-Ghazali, al-
Mungiz min al-Dalal (Surabaya: Salim Nabhan, tth.), him. 14.
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kasi-Nya, sehingga yang menjadi masalah bukan lagi iman manusia karena bukti-
bukti teologis yang bersifat metafisis, tetapi karena fakta-fakta produk al-Qur'an
yang dikemukakan secara fisik empiris. "Satu-satunya jalan yang benar adalah
jalan yang menuju kepada Allah --(semua) jalan yang lain adalah menyesatkan"
(an-Nahl/16: 9). Pernyataan ini menurut Rahman bukan sebagai "bukti" me-
ngenai eksistensi Tuhan, tetapi merupakan cara untuk "menemukan" eksistensi
Tuhan. Perkataan "menemukan" ini membutuhkan suatu revaluasi total terhadap
urutan realitas yang prima dan meletakkan setiap sesuatu ke dalam perspektif
baru dengan arti-arti yang baru pula.®

Dalam hal ini dapat dijumpai materi kebenaran wahyu al-Qur'an yang
transendental dalam wujud ideal moral, dan materi kebenaran empiris dalam
wujud fakta. Pemikiran Rahman dilaksanakan karena memenuhi petunjuk Tuhan
tentang iman kepada al-Qur'an mengenai ajaran wahyu Ilahi agar direspons.
Artinya, ajaran wahyu Ilahi adalah kebenaran transendental yang harus diterima
atas dasar iman. Sementara dalam hal ini, pengalaman Rahman menguak sekali-
gus menganalisis pandangan atau konsep-konsep dalam al-Qur'an merupakan
proses pengujian kebenaran "pemahaman menerima ajaran" yang dilakukan pada
proses pengujian dalam kehidupan empiris.

Pemahaman menerima ajaran diwujudkan dalam bentuk Major Themes of
The Qur'an oleh Fazlur Rahman, merupakan materi perilaku yang terjadi dalam
ruang dan waktu tertentu. Perilaku meruang-waktu ini adalah fakta merespon

misi al-Qur'an, di sini dapat dibaca, bahwa ide tentang ajaran al-Qur'an telah

#L ihat Fazlur Rahman, Major Themes, him. 4-5.
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berubah menjadi fakta yaitu komentar Rahman tentang tema pokok al-Qur'an.’
Dengan rumusan lain dalam hal ini, telah menjadi proses faktualisasi yang
mengubah materi ide transendental menjadi fakta empiris.

Sebagai fakta empiris, Major Themes of The Qur'an karya Fazlur
Rahman ini menarik untuk diteliti, karena penyajiannya memuat potensi untuk
melekatkan makna kepada arti kehidupan manusia yang sesungguhnya. Perkataan
"al-Qur'an” tidak hanya didudukkan dalam konotasi teologis semata, yang pada
kenyataan terasa jauh dengan arti kehidupan, akan tetapi justru diungkapkan
dengan bahasa alamiah yang dialami oleh manusia. Sebagaimana Rahman
sebutkan, al-Qur'an adalah sebuah dokumen untuk umat menusia.

Studi tentang pemikiran tafsir dalam Major Themes of The Quran
karya Fazlur Rahman dipandang menarik karena: pertama, penulisnya mengemu-
kakan pandangan al-Qur'an secara utuh yang kohesif terhadap alam lsemesta dan
kehidupan. Kedua, konsekuensi mendudukkan al-Qur'an secara utuh ini, Rahman
memperkenalkan tema-tema pokok untuk memperoleh konsep yang sintesis yang
diinginkannya dari al-Qur'an. Ketiga, Rahman berkehendak membiarkan al-
Qur'an berbicara sendiri, meskipun tafsir diperlukan hanya untuk membuat hubu-
ngan di antara konsep-konsep yang berbeda.

Di samping menarik, studi tentang pemikiran tafsir tersebut juga pen-

ting karena Rahman dalam mengemukakan pandangan al-Qur'an yang kohesif

Bandingkan dengan pendapat Rahman yang mengandung kualifikasi hermeneutik:
"...wahyu al-Qur'an dan karier kerasulan Nabi Muhammad berlangsung dalam waktu lebih dari
dua puluh tahun, selama waktu itu semua keputusan mengenai kebijaksanaan dalam perang dan
damai, isu-isu hukum dan moral dalam kehidupan pribadi dan masyarakat dibuat dalam situasi-
situasi yang aktual, dengan demikian wahyu al-Qur'an dari waktu ke waktu memiliki aplikasi
praktis dan politis...". Lihat Fazlur Rahman, Is/lam and Modernity—Transformation of an
Intellectual Tradition (Chicago & London: The University of Chicago Press, 1982), him. 2.
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terhadap alam dan kehidupan itu menunjukkan kemungkinan adanya evolusi
melalui al-Qur'an. Sementara dalam laporan sejarah, bahwa ayat-ayat al-Qur'an
diterima oleh Muhammad berdasarkan wahyu Ilahi secara berangsur-angsur
(tadri)),"® tentunya itu identik dengan perkembangan secara perlahan-lahan
(evolution) yang terjadi pada jiwa seorang manusia. Oleh karena itu tafsir dalam
Major Themes of The Qur'an karya Fazlur Rahman ini perlu diteliti, karena
masuk ke dalam kualifikasi studi tentang pemikiran tafsir dan dapat dikonotasi-

kan sebagai hermeneutika'' Fazlur Rahman mengenai tema pokok al-Qur'an.

B. Rumusan Masalah

Pada dasarnya penelitian dengan judul "Major Themes of The Qur'an
Karya Fazlur Rahman (Studi tetang Pemikiran Tafsir)" merupakan harapan bagi
pemecahan masalah (problem). Disadari bahwa, jika al-Qur'an adalah petunjuk
bagi manusia, tentunya tidak harus terjadi adanya kesenjangan (gap) antara pesan
yang diajarkan (atau yang terhimpun di dalam teks) dan apa yang seharusnya
terjadi (atau yang dilaksanakan menurut konteks). Memang sebenarnya, masalah
tafsir berawal dan tidak bisa lepas dari yang ditafsirkan, yaitu al-Qur'an, tidak

lain karena wahyu Tuhan ini bersifat transendental-metafisis, belum memasuki

Lihat Jalal ad-Din bin 'Abd al-Rahman al-Suyuti, Al-ftqan f7 ‘Ulim al-Qur'an (Beirut:
Dar al-Fikr, 1979 M/1399 H), I, hlm. 73.

""Hermeneutika dimaksud adalah mediasi dan proses membawa-pesan "agar dipahami”
yang diasosiasikan dengan wahyu Ilahi (menurut penulis diartikan dari Hermes) ini terkandung di
dalam bentuk-bentuk: (1) mengungkapkan (fo express), menegaskan (fo asserf) atau menyatakan
(to say) yang semuanya mengandung fungsi "pemberitahuan" dari wahyu Ilahi; (2) menjelaskan
(to explain) dengan menekankan aspek pemahaman diskursif, yang menitik-beratkan penjelasan
ketimbang dimensi interpretasi ekspresif; (3) menafsirkan (fo interpref) bermakna menerjemah-
kan (fo translate), artinya horizon pemahaman kita harus bertemu dan melebur dengan horizon
pemahaman di dalam teks, lihat Richard E. Palmer, Hermeneutics (Evanston: North Western
University Press, 1969), him. 12-32.
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ruang dan waktu dalam arti belum melekat (cohesive) dengan alam semesta dan
kehidupan manusia. Materi kebenaran yang terkandung di dalamnya bukanlah
substansi kebenaran yang perlu diuji dan dibuktikan, melainkan kebenaran yang

perlu didapatkan, diperoleh, disambut atau direspon.

Respons terhadap al-Qur'an, dalam aras horizon dapat kita lihat bahwa al-
Qur'an dan asal-usul komunitas Islam adalah simetri muncul dalam sinaran seja-
rah dan berhadapan dengan sosic-historis.’> Dalam hal ini al-Qur'an telah masuk
ke ranah parsial-empiris, meski pesan-pesan di dalam ayat-ayat adalah wahyu
yang bersifat transendental-metafisis, tetapi pada waktu turun (zuzul) sebenar-
nya telah direspon oleh pengalaman Nabi Muhammad secara parsial-empiris,
yang kemudian melahirkan pengalaman respon-kemanusiaan berlapis yang tidak
jarang menimbulkan perbedaan pendapat bergantung pada spatio-temporaFnya
masing-masing orang yang mempersepsinya. Untuk mengungkap masalah ter-

sebut lebih jelas, penulis memberikan rumusan masalah sebagai berikut:

Pertama, apa hakekat tafsir al-Qur'an menurut Fazlur Rahman?

Kedua, bagaimana pemikirannya tentang tafsir itu diterapkan, dan apa hasilnya?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah pengetahuan
struktur tema tentang pesan-pesan al-Qur'an yang menjadi petunjuk bagi
kehidupan umat manusia. Dari struktur tema pokok al-Qur'an yang "menjadi"

tersebut diharapkan —dari penelitian ini juga— dapat memberikan pengetahuan

121 ihat Fazlur Rahman, Major Themes, him. 5.
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mengenai proses, sebagai bagian dari pengalaman Rahman, dalam menghubung-

kan esensi-esensi pada unit-unit tema sehingga menjadi sebuah struktur logis

yang diharapkan dapat melahirkan model tafsir yang aplikatif, sebagai bentuk

penajaman rumusan tentang perlunya pandangan al-Qur'an yang kohesif terhadap

alam semesta dan kehidupan.

Dari model tafsir aplikatif diharapkan dapat diketahui tahapan-tahapan

yang ditempuh oleh Rahman, sebagai berikut:

1.

Menetapkan tema pokok, yang dimengerti sebagai suatu konsep nyata, yaitu
rumusan ide umum yang diangkat dari tipe arti kata-kata pada ayat-ayat
yang mempunyai hubungan makna.

Menerapkan metode analisis bahasa, dalam hal ini Rahman menggunakan
teknik untuk menganalisis makna bahasa dalam arti yang mempunyai
hubungan esensi tematik pada ayat-ayat al-Qur'an.

Melakukan reduksi (dari makna general hubungan esensi tematik pada ayat-
ayat al-Qur'an) untuk mendapatkan susunan logis, dengan teknik Rahman
menganalisis unit-unit bahasa dalam hubungan esensi tematik pada ayat-
ayat al-Qur'an. Dalam hal ini Rahman selalu mencermati struktur sintaksis
pada setiap satuan ungkapan bahasa dalam suatu ayat, dimaksudkan agar
pengertian dari struktur logis makna hubungan ayat-ayat dapat diperoleh
secara utuh.

Memberikan kategori (categorize) tethadap setiap langkah penyimpulan me-
ngenai pengertian secara utuh itu, berdasarkan pada pandangan Rahman ten-

tang struktur hakekat realitas ayat-ayat al-Qur'an yang diungkapkan melalui
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ungkapan bahasa, yang disebut proposisi yang mempunyai struktur logis.

Adapun kegunaan penelitian ini, dimaksudkan agar memberikan kontri-
busi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan memperjelas pencapaian fungsi
al-Qur'an sebagai petunjuk manusia, dengan demikian dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Memperkenalkan keberhasilan Rahman dalam menyajikan karya intelek-
tualnya dengan memberikan penckanan pada penyajian sintesis tema-tema
al-Qur'an.

2. Memperkenalkan metode sintesis dalam Major Themes of The Qur'an seba-
gai fenomena keilmuan al-Qur'an, yang menjadi sasaran penelitian pada
dimensi studi pemikiran tafsir.

3. Mengikuti alur analisis dalam studi pemikiran tafsir dalam Major Themes of
The Qur'an, maka penelitian ini memiliki implikasi praktis dan langsung
berkaitan dengan pengalaman empiris aktualisasi pesan-pesan al-Qur'an

sebagai petunjuk.

D. Kajian Pustaka

Penelitian penulis yang berjudul "Major Themes of The Quran Karya
Fazlur Rahman (Studi tentang Pemikiran Tafsir)" merupakan hasil revisi dari
"Studi Kritis Buku "Major Themes of The Quran" Karya Fazlilr Rahman" yang
pengajuan proposalnya disetujui oleh Majelis Pertimbangan Akademik (MPA)

pada tahun 1997. Sementara pada tahun 2003 tampil Ahmad Syukri® berhasil

3Ahmad Syukri, Metodologi Tafsir al-Qur'an Kontemporer Dalam Pandangan Fazlur
Rahman, Disertasi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2003).
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menulis dan telah menempuh ujian disertasi berjudul "Metodologi Tafsir al-
Qur'an Kontemporer Dalam Pemikiran Fazlur Rahman" di Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Jogjakarta, sebagai penelitian terdahulu
(prior research).

Pada penelitian terdahulu diperoleh adanya dua variabel, (1) metodologi
tafsir al-Qur'an kontemporer, dan (2) pemikiran Fazlur Rahan. Fokus variabel
"metodologi tafsir al-Qur'an kontemporer" bergantung (dependent) pada karakter
kontemporer (contemporary) yang mengarah ke pergerakan pemikiran neo-
modernis.'* Sementara fokus variabel "pemikiran Fazlur Rahman" mengacu pada
karakter berpikir bebas (independent), yaitu sifat intelektualnya yang kritis
terhadap misi al-Qur'an —yang dipahaminya secara utuh— dan selalu terjalin
dengan situasi historis.

Pada dasarnya pergerakan pemikiran neo-modernis merupakan implikasi
dari kecenderungan kaum modernis dan revivalis pada kerangka internal
dialektika Islam —setelah keluar dari arus tradisionalisme— untuk menunjukkan
apa yang secara tepat dipertaruhkan: tentang bagaimana mereka saling
mempengaruhi, dan apa yang dipertaruhkan bagi Islam sebagai fenomena dunia
serta kekuatan ideologis dunia. Sudah barang tentu dinamika pemikiran Islam
paling mencolok merupakan akibat dari dampak kultural dan intelektual Barat,
yang secara mendadak hanya dapat dikualifikasi sebagai modernisme Islam.

Dalam hal ini Rahman memilah secara kritis mengenai usaha-usaha modernisme

Uraian yang terkait dengan gerakan pemikiran kontemporer tidak dapat dilepaskan dari
pandangan Rahman tentang pemikiran neo-modernisme Islam, lihat Fazlur Rahman, "Islam:
Challenges and Opportunities”, dalam Alford T. Welch & Pierre Cachia (eds.), [slam: Past
Influence and Present Challenge (London: Edinburg University Press, 1979).
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yang sedang berlangsung, yaitu "modernisme klasik" dan "neo-modernisme".
Dengan bantuan gagasan-gagasan penting yang diilhami Barat, modernisme
klasik berkembang di atas dasar-dasar signifikan revivalisme (kebangkitan
kembali) pada awal abad ke-18 dan ke-19, telah menjadi gerakan yang
sepenuhnya berasal dari potensi Islam sendiri. Sebenarnya modernisme klasik ini
dipengaruhi, sekaligus juga ditantang oleh revivalisme pasca-modernis.

Sementara bangkitnya pemikiran neo-modernisme Islam, yang dipelopori
oleh Rahman, selain dipengaruhi oleh, sekaligus juga menantang pemikiran
revivalisme pasca-modernisme. Pemikiran ini merupakan basis bagi "metodologi
tafsir al-Quran kontemporer" yang ditandai dengan keterbukaan dalam
menyikapi perkembangan yang bersentuhan dengan dunia Islam, yang memang
bermuara pada al-Qur'an dan Sunnah atau keteladanan Nabi Muhammad. Akan
tetapi, perlu disadari bahwa penelitian terdahulu tentang pemikiran Fazlur
Rahman tidak ada yang menetapkan Major Themes of The Qur'an sebagai
sasaran penelitian. Dari sudut keterbukaan, penclitian terdahulu menyajikan
pembaruan metodologi tafsir al-Qur'an, yang jika diukur menurut terminologi
studi tafsir al-Qur'an konvensional terasa sekali adanya kontroversi. Memang
perlu diakui dalam hal tafsir al-Qur'an kontemporer, bahwa normativitas teks-
teks suci al-Qur'an merupakan keniscayaan untuk dibaca sebagai proposisi-
proposisi yang tampil dari ayat-ayat, schingga akan menjadi fungsional makna-
maknanya, jika dikaitkan dengan memperhatikan konteks seorang manusia —

individu maupun kelompok— yang berhubungan langsung dengan teks tersebut.
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Potensi yang dikembangkan dari metodologi tafsir al-Qur'an kontemporer
tersebut adalah aplikasi ijtihad, dengan kata lain menekankan pemikiran personal
dan orisinal. Secara umum hakikat metode panafsirannya didasarkan pada
kerangka sintesis pesan-pesan tematik dari ayat-ayat al-Qur'an di satu sisi, dan
pada kerangka dasar Sunnah historis —yaitu riwayat hidup Nabi sejauh ciri
historisnya terlihat, yang tentunya berbeda dengan Sunnah teknis yang terdapat
dalam buku-buku hadis. Adapun pemikiran Rahman yang diaplikasikan untuk
tafsir al-Qur'an dalam penelitian terdahulu, lebih memperlihatkan aspek
eksplanatif dari hubungan teks dengan konteks yang dijabarkan dengan wacana
double movement. Oleh karena itu latar belakang sosio-historis turunnya wahyu
al-Qur'an selalu menjadi pertimbangan, termasuk paralelnya wahyu al-Qur'an dan
karier kerasulan Nabi Muhammad yang mengandung sederet situasi-situasi
aktual serta secara temporal mempunyai aplikasi praktis.

Kritisisme pemikiran Rahman tercermin dalam metodologi penafsiran al-
Qur'an kontemporer, yang jika dibandingkan dengan tafsir tradisional tidak se-
imbang. Rahman senantiasa memperhatikan realitas yang terjadi untuk mendapat
penanganan relevan dari pesan al-Qur'an, dengan mempertimbangkan konteks
lingkungan dan tidak mengurung diri dunia Islam —dalam arti umiversalitas
wahyu al-Qur'an juga meliputi dunia pada umumnya, sementara tafsir al-Qur'an
tradisional melakukan penyimpulan secara abstrak. Oleh karena Rahman meng-
acu pada karier kerasulan Nabi Muhammad secara historis, maka orientasi pada
perbaikan moral umat manusia dalam artian konkret dan berlaku secara komunal

tampak dimensi empirisnya, dibanding normatif. Kajian di dalam penelitian
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terdahulu lebih bersifat umum, padahal dalam telaah metodologisnya Rahman
ketika memberikan suatu tafsir terhadap ayat selalu memperhatikan konteks.
Sehingga proses generalisasi atas hubungan tafsir teks ayat dengan konteks akan
menafikan ciri historisitas yang terdapat pada setiap konteks. Dibandingkan
dengan penulis sangatlah berbeda, penelitian terdahulu mendeskripsikan sasaran
penelitian yang dialami dan ditulis oleh Rahman secara berbeda-beda, sementara
penulis memfokuskan Major Themes of The Qur'an sebagai sasaran penelitian
secara spesifik sehingga telaah metodologisnya konkret.

Posisi "Major Themes of The Qur'an Karya Fazlur Rahman (Studi tentang
Pemikiran Tafsir)" adalah penelitian dengan main objective buku yang memuat
interpretasi tentang tema pokok al-Qur'an. Karena kedudukannya sebagai
"sasaran pokok" yang tidak lain merupakan produk pengalaman dari penghayatan
Rahman yang berusaha memahami teks al-Qur'an, maka cukup beralasan jika
Major Themes of The Qur'an dikatakan sebagai hermeneutika Rahman tentang
tema pokok al-Qur'an. Dikatakan sebagai hermeneutika, karena Rahman telah
berhasil "menangkap dan mengkonstruksi makna menjadi tema pokok al-Qur'an".
Melalui kajian kepustakaan yang diarahkan pada karya Rahman tersebut, jelas
bahwa ia telah melakukan upaya menguak makna yang tersembunyi, makna yang
fundamental, yang pada saat menguak itu ia sedang berada dalam keter-
kungkungan teks atau bahasa al-Qur'an yang ia selami. Misalnya ketika Rahman
menangkap konsep dari al-Qur'an mengenai Tuhan, ia katakan: "...urutan sifat-

sifat Tuhan sebagai pencipta, pemelihara, pemberi petunjuk, keadilan dan belas-
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kasih ini saling berjalin berkelindan sebagai sebuah kesatuan organis di dalam
konsep al-Qur'an mengenai Tuhan.""’

Urgensi penelitian ini tidak hanya dari kepentingan ajaran Islam —dengan
sumber wahyu al-Qur'an— yang dielaborasi oleh Rahman, tetapi juga karena
kepentingan pengembangan ilmu berdasar telaah metodologis yang mendorong
Rahman menemukan metode yang terdapat di dalam Major Themes of The
Qur'an. Untuk mengelaborasi pemahamannya terhadap al-Qur'an, karya Rahman
yang diperhatikan adalah Zs/am yang terbit untuk pertama kalinya tahun 1966.
meski karya tersebut dipandang sebagai karya klasik Rahman, akan tetapi telah
menjadi pegangan—dasar untuk pengantar Islam, sebab menyuguhkan per-
kembangan umum agama Islam selama empatbelas abad. Namun demikian,
sebelumnya kumpulan artikelnya dibukukan sebagai suatu karya berjudul Is/amic
Methodology in History terbit tahun 1965, namun tidak membicarakan metode
memahami al-Qur'an. Js/amic Methodology in History ini disusun dengan tujuan
untuk memperlihatkan: perfama evolusi historis perkembangan empat prinsip
dasar pemikiran Islam —yang memberi kerangka bagi seluruh pemikiran Islam—

yaitu al-Qur'an, Sunnah, jitihad dan ijma% dan kedua tentang peran aktual

prinsip-prinsip tersebut terhadap perkembangan Islam itu sendiri.'®

Dengan mengikuti saran Rahman, bahwa di dalam /s/amic Methodology-

nya tersebut memiliki nilai historis dan konsekuensi praktis,l7 maka analisa

Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur'an, Terj. Anas Mayuddin (Bandung: Pustaka,
1403 H/1983 M), him. ix.

16Fazlur Rahman, Is/amic Methodology in History (Delhi: S. Sajid Ali, 1994), hlm. v.

Y Ibid, him. vi.
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Rahman yang tidak hanya historis semata, namun juga interpretatif dalam

pengertian Islami dan preskriptif itu dapat diterapkan pula untuk menganalisis

pemikiran tafsirnya dalam Aajor Themes. Karakter analisa Rahman tersebut juga

banyak ditemukan di dalam karyanya /s/am terutama dua bab pertama tentang

Muhammad dan al-Qur'an, tetapi secara umum ketika membahas suatu materi
tampak dari pemahamannya tampilan hermeneutika, sebagaimana ia tuturkan:

"Sungguh siapapun yang membaca al-Qur'an dengan cermat, tidak

dapat tidak, pasti akan memperhatikan sifat bertahap dari reformasi Islam

(the character gradual of Islamic reform). Misalnya, selama bertahun-

tahun setelah Nabi menerima tugas kerasulannya, mengkonsumsi minum-

an keras masih tetap diperbolehkan. Kemudian diambillah tindakan-tin-

dakan untuk membatasi minuman keras, dan akhirnya keluarlah larangan

meminum alkohol. Lebih lanjut, dalam sebagian besar, barangkali juga

semua tindakan-tindakan politik, hukum dan pembaruan yang penting,

Nabi setelah berkonsultasi secara tidak resmi dengan para sahabat

seniornya dan kadang-kadang meminta pertimbangan masyarakat luas
kaum Muslimin. Al-Qur'an dengan jelas memberi kesaksian atas hal ini.'®

Nilai historis dan konsekuensi praktis yang termuat di dalam langkah inter-
pretatif dan preskriptif itu memperkuat telaah metodologi Rahman, yang pada
dasarnya merupakan analisis sistematik dan pengaturan prinsip-prinsip serta
proses-proses yang rasional dan eksperimental, yaitu keniscayaan mengarah ke
penyelidikan ilmiah.  Telaah metodologis yang dilakukan oleh Rahman selalu
bermuara pada orientasi al-Qur'an, sebagaimana perhatian utamanya dalam
mendefinisikan "Islam" bagi Pakistan tercermin dalam beberapa artikelnya,
semisal "Some Reflection on the Reconstruction of Muslim Society in Pakistan",
"Implementation of the Islamic Concept of State in the Pakistani Milieu", dan

"The Qur'anic Solution of Pakistan's Educational Problems", dengan pemaknaan

8Fazlur Rahman, Js/am, him. 51.
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yang mengikuti alur pesan-pesan al-Qur'an. Pemikirannya terkait dengan
pembangunan kembali masyarakat Muslim Pakistan telah Rahman katakan,
bahwa dari sudut pandang al-Qur'an dan Sunnah, tujuan Islam adalah untuk
menciptakan suatu tata sosial yang sehat dan progresif. Untuk tujuan ini,
menurutnya, al-Qur'an menekankan beberapa prinsip organisasi sosial seperti
keadilan sosial, tolong-menolong, persaudaraan, dan pengorbanan diri demi
kemaslahatan umum. Persamaan manusia merupakan esensi paling mendasar dari
ajaran ini, karena tujuan Islam tersebut tidak mungkin direalisasikan, kecuali
apabila kemerdekaan manusia sejati dan kebebasannya dari segala bentuk
eksploitasi —sosial, spiritual, politik, dan ekonomi— dij amin."

Cara penulisan tafsir (komentar) atas al-Qur'an yamng dilakukan oleh
Rahman di dalam artikel-artikelnya itupun, selalu melekat dengan kehidupan
konkret yang dialami secara empiris oleh perorangan individual ataupun
kelompok. Bagaimanapun juga pemikiran Rahman tentang tafsir atau komentar
atas pesan-pesan al-Qur'an, senantiasa terkait satu dengan lainnya, baik
dipandang dari sudut materi kajian ataupun telaah metodologis. Sampai pada
giliran karyanya Major Themes of The Quran, yang menjadi sasaran pokok
penelitian inipun, tidak memperlihatkan perbedaan atau pertentangannya dengan
karya Rahman sebelumnya. Karakter karya dapat diketahui spesifikasinya karena
dominasi pembahasannya seperti Major Themes of The Quran merupakan hasil

studi yang telah lama digeluti Rahman, dan cukup beralasan jika dipahami

sebagai hermenutika Rahman tentang tema pokok al-Qur'an. Secara sistematis

199 jhat Fazlur Rahman, "Some Reflection on the Reconstruction of Muslim Society in
Pakistan" dalam Is/amic Studies (1967), vol. 6, no. 2, him. 103-120.
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Rahman menampilkan delapan tema pokok al-Qur'an, yang dirumuskan dalam
urutan tema: Tuhan, Manusia sebagai Individu, Manusia Anggota Masyarakat,
Alam Semesta, Kenabian dan Wahyu, Eskatologi, Setan dan Kejahatan, serta
Lahirnya Masyarakat Muslim. Selain delapan tema ini, Rahman juga menyajikan
dua apendiks tentang situasi religius yang dihadapi oleh kaum Muslim di kota

Mekkah, dan kaum ahli kitab dan keanekaragaman agama-agama.

Tujuan Rahman menulis Major Themes of The Qur'an adalah "memenuhi
kebutuhan yang mendesak akan sebuah pengantar tentang tema-tema pokok al-
Qur'an".20
Cara penulisan tafsir Major Themes of The Quran ini sudah barang tentu
berada di dalam konfigurasi pemikiran Rahman, yaitu pemikiran Islam neo-
modernisme, yang sama sekali berbeda jauh dari tafsir klasik yang hanya
menonjolkan aspek tekstual. Pemikiran tafsir Rahman tersebut didasarkan pada
al-Qur'an sendiri dan kerangka dasar "Sunnah historis" —yaitu riwayat hidup Nabi
sejauh ciri historisnya terlihat, dengan demikian jelas di dalam Major Themes of

The Qur'an tidak menggunakan "Sunnah teknis" yang terdapat dalam buku-buku
hadis. Secara umum yang tidak boleh diabaikan, Rahman selalu menerapkan
‘kritisisme ilmiah dalam setiap analisanya, dan berarti secara tidak langsung di
dalamnya mengandung muatan telaah metodologis.

Perhatian terhadap aspek metodologi di dalam pemikiran tafsir tampak

dalam karyanya Islam and Modernity — Transformation of an Intellectual

Tradition. Di dalam karya Rahman ini, penulis mulai memperhatikan aspek

2Rahman, Major Themes, hlm. xi.
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metodologis yang dapat ditemukan korelasi penerapan metode ataupun analisa di
dalam Major Themes of The Qur'an. Dalam kerangka metodologis ada beberapa
aspek yang perlu diperhatikan, yaitu persepsi-persepsi yang mempengaruhi sudut
pandang untuk mencermati al-Qur'an. Hal ini bukan berarti Rahman mengadopsi
persepsi-persepsi seperti filosofis, teologis atau analitis semata-mata, tetapi juga
mengkritisinya untuk mengelaborasi pendekatan historis sebagai metode tafsir
yang dapat diterima dan dapat berlaku adil terhadap tuntutan intelektual dan
integritas moral. Konsekuensi dari pendekatan kesejarahan ini adalah penekanan
untuk membedakan "ideal moral" dari ketentuan legal spesifik al-Qur'an. Dari
sinilah muncul double movement method sebagai istilah Rahman sendiri dalam
menamakan proses penafsiran yang ia usulkan.

Untuk memperoleh prinsip-prinsip moral al-Qur'an dalam Major Themes,
penulis memerlukan karya pembanding untuk mempertajam analisa, seperti karya
Muhammad Husain al-Tabataba'i yang berjudul al-Mizan fi Tafsir al-Qur'an, Abu
Ja'far Muhammad ibn Jarir at-Tabari betjudul Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ai al-
Qur'an, Muhammad Rasyid Rida berjudul 7af8ir al-Quran al-Hakim, Muhammad
bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi berjudul a/-Jami’ li Ahkam al-Qur'an, Ahmad
Mustafa al-Maragi berjudul 7afiir al-Maragi dan Muhammad 'Af al-Sabuni
berjudul Safivat at-Tafasir. Sehubungan dengan topik yang diteliti, kajian
terhadap pustaka tafsir yang relevan tersebut bermaksud untuk menemukan
konsep-konsep yang relevan dengan pokok masalah, menggali teori-teori yang
relevan serta melakukan komparasi, dan menelaah pendapat-pendapat yang

berkaitan dengan masalah yang dibahas.
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Jika karya-karya di atas dimaksudkan untuk menelusuri pemikiran
tentang tafsir dari sudut bahasa konseptual, maka penulis juga memerlukan
karya-karya yang berhubungan dengan metode analisis, seperti Karl R. Popper
menulis Objective Knowledge dan Conjectures and Refutations — The Growth of
Scientific Knowledge. Karya Richard E. Palmer berjudul Hermeneutics dan W.
Poespoprodjo berjudul Interpretasi Beberapa Catatan Pendekatan Filsafatnya.
Sudah barang tentu buku-buku lain yang sejenis, sangat membantu untuk
mempertajam analisa dalam menelusuri makna-makna di balik pemikiran tafsir di

dalam Major Themes.

E. Kerangka Teori

Yang dimaksudkan di sini adalah kerangka konseptual tentang
permasalahan yang dikaji, dari penegasan studi tentang pemikiran tafsir dalam
Major Themes of The Qur'an karya Fazlur Rahman. Istilah pemikiran perlu diberi
pemahaman tersendiri. Pemikiran pada dasarnya identik dengan pengkajian
sekaligus pencarian atas sesuatu (inquiry) secara sistematis, yang menekankan
bahwa pencarian ini dilakukan terhadap masalah-masalah yang dapat dipecahkan.
Artinya, pengkajian sebagai suatu transformasi yang terkendalikan atau terarah
dari situasi yang terjadi di dalam Major Themes of The Qur'an-nya Rahman —
yaitu unsur situasi orisinil— menjadi suatu keseluruhan yang bersatu padu dan
bersifat baru. Dengan kata lain, pengkajian tafsir di sini, dapat dikerangkakan,
pertama, sebagai metode untuk mnemukan fakta kebenaran dan juga merupakan

sebuah pemikiran kritis (critical thinking) Rahman. Kedua, meliputi pemberian
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definisi dan redefinisi, membuat formulasi dan kesimpulan atas rangkaian

beberapa ayat-ayat yang diposisikan oleh Rahman sebagai tema pokok al-Qur'an.

Kerangka konseptual yang dikaji dari "Major Themes of The Qur'an karya

Fazlur Rahman (Studi tentang Pemikiran Tafsir)" dapat diketahui dengan

beberapa tahapan:

1.

Dimulai dengan sebuah pengenalan terhadap potensi diri Rahman, yang
dengan pemikiran kritisnya sekaligus diikuti produk-pikirnya —yang hampir
semuanya merupakan langkah reaktualisasi terhadap pemikiran Islam nor-
matif dan tradisional—merupakan pengalaman kebenaran yang sampai
kepada kita melalui karya-karyanya telah membiarkan dirinya sampai pada
konsep ilmiah. Konsepnya ini dicirikan dari karakter pemikiran Islamn, yang
dinamakannya sendiri sebagai neo-modernisme. Melalui tahapan pengenal-
an terhadap potensi diri Rahman, akan dikaji riwayat pengalamannya yang
memuat sederet motivasi pemikiran, terutama pemikiran yang berhubungan
langsung dengan al-Qur'an ataupun tafsirnya. Namun demikian, karena
Major Themes of The Qur'an merupakan sasaran pokok yang dikaji dalam
penelitian ini, tentunya pemikiran tafsir dalam karyanya ini dalam
pengalaman hermeneutiknya. Sebagaimana pemikiran tafsir pada umumnya,
sudah barang pasti Rahman dengan karyanya tersebut mempunyai tradisi
historisnya tersendiri. Ujung dari produk-pikir yang dialami oleh Rahman
sebagai seorang intelektual Muslim neo-modernis, adalah paradigma pe-

mikiran tafsir yang dapat dibaca pada Major Themes of The Qur'an.
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2. Tahapan berikutnya, dengan membaca karya yang mempunyai kualifikasi
sebagai tema pokok al-Qur'an, adalah melakukan identifikasi satuan-satuan
pemikiran mengenai segala sesuatu yang bermuara pada tema-tema pokok
al-Qur'an. Satuan pemikiran ini diwujudkan dengan uraian kata-kata yang
membentuk suatu ungkapan dan mempunyai struktur logis. Ungkapan
dengan struktur logis ini menggambarkan pemikiran Rahman tentang al-
Qur'an, yang secara detail ditemukan di dalam sederetan komentar yang
dapat dikualifikasi ke dalam pemikiran tematik tertentu yang bermuara
pada tema pokok. Dalam melakukan identifikasi satuan-satuan pemikiran
Rahman tersebut, dimaksudkan hendak mendapatkan jawaban atas beberapa
permasalahan: perfama, bagaimana prosedur pemikiran Rahman dalam
memberikan pengertian mengenai proses pesan-pesan al-Qur'an itu mem-
bumi. Yakni diimplementasikan dalam praksis kehidupan umat manusia.
Kedua, apa yang terpenting untuk menyampaikan pesan-pesan al-Qur'an,
yang proses pewahyuannya mengalami kehidupan tradisi historis kenabian,
para sahabat Nabi sebagai komunitas Muslim awal; dan pengalaman yang
terkait dengan kehidupan historis, kehidupap eskatologis serta keteraturan
alam semesta maupun lingkungan manusia sendiri. Terakhir, sejauhmana
pesan-pesan al-Qur'an yang ditampilkan dalam bentuk tema pokok dapat

berguna bagi alam semesta dan kehidupan.

3. Tahapan yang ketiga merupakan kerangka konseptual yang menekankan
perlunya metode Rahman dalam menafsirkan al-Qur'an. Metode tafsir ini

jelas mengandung muatan kegiatan berpikir rasionalistik, yaitu proses
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menafsirkan al-Qur'an dengan kegiatan berpikir yang menggunakan rasio.
Dalam hal ini al-Qur'an yang dapat dimengerti sebagai proses pewahyuan
sekaligus paralel dengan karier kerasulan Nabi Muhammad, adalah suatu
pengertian yang dialami atau pemahaman yang direspon dengan empiri
sensual. Pengertian tentang tafsir yang dibangun atas kemampuan argumen-
tasi secara logis, perlu didukung dengan data empiris yang relevan. Pada
dasarnya al-Qur'an adalah sumber ajaran untuk beragama yang diyakini
akan kebenarannya, namun dalam konteks implementatif yang menurut
Rahman perlu memandang al-Qur'an kohesif terhadap alam semesta dan
kehidupan, maka refleksi-lanjutnya implementasi ajaran al-Qur'an men-
duduki ranah ilmu. Sebagai ranah ilmu, maka pemikiran Rahman tentang
tafsir al-Qur'an memiliki metode kelimuannya sendiri, yang menginte-
grasikan rasionalisme dan empirisme. Yaitu metode keilmuan yang di-
dukung dengan landasan pemikiran terpadu (infegrated) dan logika kuat,
serta memperoleh kerangka pengujian fakta dan konteks tinjauan yang

nyata dalam memastikan kebenaran.

Karya Major Themes of The Qur'an merupakan upaya yang sangat urgen
untuk sebuah pengantar tentang tema-tema pokok al-Qur'an, sehingga agar
ranah ilmu dari pemikiran Rahman tentang tafsir itu menjadi jelas perlu
memanfaatkan bahasa sebagai acuan memahami. Bahasa adalah dasar untuk
mediasi, yaitu pemahaman dan persetujuan yang berkaitan dengan objeknya

—yakni sasaran yang menerima pesan— terjadi antara dua pihak, pihak yang
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memberikan pesan (termasuk yang mengekspresikan dan memperjelaskan-
nya) dan pihak yang menjalankan pesan. Melalui ranah ilmu, maka sangat
diperlukan upaya memahami al-Qur'an secara utuh. Namun demikian, untuk
sampai pada pemahaman yang utuh, pendekatan sintesis tematik sangat

diperlukan.

. Tahapan terakhir merupakan deskripsi tentang ciri-ciri Major Themes of
The Qur'an, yang berjumlah delapan tema pokok. Memperhatikan uraian-
uraian di dalam tema pokok ini, tampak motivasi untuk raengajukan ide
penafsiran yang semata-mata dari makna pemikiran orisional Rahman
hingga ke posisi sistematik, yang ditunjukkan oleh makna kunci kebahasaan
pada tema pokok tersebut. Kenyataan ini merupakan tradisi bercirikan 'ilmu
bahasa' (/inguistics) memiliki konsekuensi-konsekuensi hermeneutik. Tra-
disi kebahasaan adalah tradisi yang terjadi di dalam kata perkata secara
harfian yang membutuhkan suatu ungkapan logis yang mengandung
pengertian. Ungkapan logis Rahman tentang tema pokok al-Qur'an, adalah
utuh tentang fakta tradisi kebahasaan yang ditunjukkan ketika "tradisi
menafsirkan" itu tertulis. Ada beberapa prinsip yang menjadi ciri dari iden-
tifikasi pemikiran Rahman dan metodenya dalam menafsirkan hingga tampil
sebagai ungkapan logis, yaitu prinsip sintesis dari makna tema, prinsip
kreatif dalam formasi pesan dan prinsip fungsional dalam implementasi
pesan. Keseluruhan tema-tema pokok merupakan ujung akhir suatu definisi,

yang pada dasarnya dibangun dari proses menguraikan makna yang
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dikandung setiap ayat al-Qur'an dan dihimpunnya menjadi suatu ungkapan
pengertian. Uraian makna-makna yang dibangun dari beberapa ayat
tersebut, kemudian disatupadukan secara sintesis. Sementara mengenai
prinsip kreatif dalam formasi pesan, adalah berawal dari kesadaran
pemahaman yang berpotensi pada daya cipta Rahman untuk memperluas
horizon kandungan makna yang telah diuraikannya, hingga menjadi susunan
atau formasi pesan. Adapun prinsip fungsional untuk mengimplementasikan
pesan, karena berdasarkan pendekatan kohesif yang Rahman gunakan,
tampak pada semua uraian-uraian pesan yang disusunnya memperlihatkan
adanya hubungan antara struktur logis dengan struktur empiris. Dengan
kata lain, prinsip ini mencirikan bahwa fungsi pemahaman rasional antar
ayat-ayat al-Qur'an dapat diperoleh melalui argumentasi secara logis dan

didukung dengan fakta yang bersifat empiris.

F. Metodologi

Sebenarnya apa yang dimaksud dengan metodologi di sini, adalah suatu

analisa dan pengaturan yang sistemik mengenai prinsip dan proses yang rasional

serta eksperimental yang dapat mengarah ke penyelidikan ilmiah. Yang tercakup

dalam metodologi di sini, adalah meliputi pendekatan, metode pengumpulan data

dan analisa data.

. Pendekatan

Penelitian yang mengkaji Major Themes of The Qurn karya Fazlur

Rahman ini, tidak lain merupakan studi Islam yang didekati secara kuali-
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tatif dan mempunyai bentuk scripture, yaitu naskah tertulis yang memuat
pemikiran Rahman tentang tema-tema pokok al-Qur'an —di dalamnya me-
ngandung esensi sumber ajaran. Penelitian mengenai naskah Major Themes
of The Quran, meskipun tidak secara mendasar membicarakan aspek
kesusasteraan, namun yang pasti membahas isi naskahnya yang terfokus
pada pemikiran Rahman tentang tafsir dan prinsip-prinsip keilmuan yang
dikandungnya. Dalam hal ini penulis menggunakan metodologi penelitian
kualitatif yang berlandaskan pada filsafat rasionalisme, apalagi penelitian
ini adalah studi tentang pemikiran tafsir dalam Major Themes of The Qur'an
karya Rahman, jelas langkah abstraksi, simplikasi atau idealisasi terhadap
realitas dilakukan untuk memperoleh ilmu yang valid dan dibuktikan secara
koherensi dengan sistem yang logis.?!

Pendekatan rasionalistik dalam penelitian kualitatif ini,”> mem-

punyai tujuan mengejar diperolehnya generalisasi atau hukum-hukum baru
schingga ilmu yang dikembangkan di sini dikualifikasi sebagai ilmu no-
mothetik. Karena yang dikaji pada dasarnya adalah wahyu al-Qur'an, sudah
barang tentu pendekatan rasionalistik mendudukkan al-Qur'an sebagai
grand-concept, bahkan sangat mungkin sudah merupakan grand-theory.
Secara epistemologi pendekatan rasionalistik menuntut sifat holistik, pemi-

kiran Rahman sebagai data verbal dalam Major Themes sekaligus menjadi

Y'Bacaan tentang filsafat rasionalisme lebih lanjut lihat Frederick Coplestan, SJ., A
History of Philosophy, Vol. I (London: Search Press, 1946), hlm. 145 — 149,

2f jhat Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1996), him. 10 - 11, 55 — 59 dan 74.
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objek diteliti senantiasa dikaitkan dengan konteks, paling jauh diteliti
dalam fokus atau aksentualisasi tertentu, yaitu penentuan tematiknya.

Dalam hal al-Qur'an didudukkan sebagai grand-concept atau grand-
theory —yaitu konsep besar atau teori besar— karena memiliki kebenaran
wahyu llahi yang transendental metafisis dan posisinya masih belum
mengambil ruang dan waktu. Dengan kata lain, kebenaran yang terkandung
di dalam wahyu al-Qur'an tidak diperlukan untuk diuji dan dibuktikan, akan
tetapi cukup diterima atau direspon atas dasar iman atau sikap "mem-
percayai” yang merupakan unsur kelengkapan manusia juga di samping
rasio itu sendiri. Sifat kebenaran yang tidak perlu divji ini disebut dengan
untestable truth? dan karakternya memiliki kebenaran ilmiah dengan
melalui perumusan yang memerlukan prosedur ulang untuk memenuhi
tabiat kebenaran ilmiah. Kebenaran metafisis tersebut, pada dasarnya dapat
diterima oleh kualifikasi kebenaran ilmiah setelah melalui proses penajaman
kandungan komotasi di dalamnya. Kalau saja hal ini dirumuskan dengan
sifat komparatif, maka kebenaran al-Qur'an transendental adalah untestable
truth, sedangkan kebenaran pemikiran tafsir empiris merupakan kebenaran
ilmiah.

Dari Major Themes of The Qur'an dapat diperoleh contoh perbedaan
antara tabiat kebenaran transendental dan kebenaran empiris. Pemaknaan

ini dapat dijumpai dalam komentar Rahman sebagai abstraksi mengenai

PKebenaran yang tidak perlu diuji (untestable truth) diterima atas dasar iman karena
berada di luar kewenangan rasio manusia. Tentang keterujian (festability), lihat Karl R. Popper,
Conjectures and Refirtations (London: Routledge and Kegan Paul, 1972), him. 273-290.
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peran Nabi Muhammad sebagai Rasul Allah yag menyampaikan wahyu-Nya
kepada para sahabatnya maupun umat manusia sebagai komunitas pertama
yang dipimpinnya.>*

Muhammad adalah "mempunyai peringatan dan kabar gem-
bira", dan misinya adalah untuk menyampaikan wahyu Allah secara
terus menerus dan pantang mundur. Inilah yang merupakan kekuatan
Muhammad yang sesungguhnya, ... Setiap saat ia harus aktif mem-
bujuk kaumnya untuk menerima wahyu Allah tersebut. Sehubungan
dengan strategi kepada Muhammad, al-Qur'an menasihatkan: "Pe-
ringatkanlah karib kerabatmu yang terdekat" (Q.S. al-Syu'ara/26: 214).
Nasihat ini dipatuhinya, tapi ia pun tidak boleh melewatkan dengan
begitu saja setiap kesempatan untuk mempengaruhi orang-orang lain,
terutama sekali untuk memperoleh dukungan orang terkemuka Quraisy
yang memiliki posisi kuat; jika mereka berpihak kepadanya, maka ke-
adaan dapat dikendalikannya. Ia adalah seorang rasul yang harus meng-
ambil tindakan cepat, karena seperti yang disaksikannya, masyarakat-
nya berada dalam situasi yang berbahaya ~"di siang hari banyak uru-
sanm' (Q.S. al-Muzammil/73: 7), al-Qur'an berkata kepadanya, dan
"sesungguhnya Kami akan membebankan ke-padamu tugas yang berat"
(Q.S. al-Muzammil/73: 5); oleh karena itu ia harus "berjaga-jaga di
sepanjang malam kecuali sebentar saja untuk melakukan ibadah yang
khusyuk untuk Tubanmu' (Q.S. al-Muzammil/ 73: 2). "Tugas berat" ini
menggantikan "beban berat yang memenatkan punggungmu' (Q.S. al-
Insyirah/94: 2-3), yaitu realisasi keprihatinan dari problem-problem
pedih dengan pemecahannya melalui do'a dan kontemplasi di Gua Hira:
"Dia (Allah) melihat engkau meraba-raba di dalam kegelapan dan
menunjukkan jalan yang benar kepadamu' (Q.S. al-Duha/93: 7).

Kutipan dari pemikiran Rahman yang ditulis dalam Major Themes of
The Qur'an-nya tersebut mempunyai kedalaman makna. Dalam hal ini dapat
dijumpai materi kebenaran transendental dalam wujud ide, dan materi kebe-
naran empiris dalam wujud fakta. Pemikiran tafsir dalam pengalaman her-
meneutika Rahman, dan ia ungkapkan sendiri dengan kata-kata (verbalize)
itu untuk menjelaskan esensi wahyu Tuhan yang dialami oleh Rasul-Nya.

Artinya, wahyu Tuhan atau al-Qur'an adalah memuat ajaran kebenaran tran-

**Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur'an, him. 121-122.
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sendental yang harus diterima atas dasar keyakinan. Pengalaman Rahman®
merupakan proses pengujian terhadap "pesan-pesan al-Qur'an sekaligus
menjadi pengalaman Rasul-Nya", yang ia respon dan diberikan dalam kehi-
dupan empiris dengan wujud kegiatan "mengungkapkan" (fo express),
"menjelaskan" (o0 exp/ain) dan "menerjemahkan" (fo translate, to interpref)
pe-san-pesan tersebut. Fakta yang dialami dan dirasakan oleh Muhammad
menjadi “pandangan heuristik” Rahman yang ditampilkan dalam karyanya
Major Themes of The Qur’an. Penulis bermaksud hendak menemukan
“kunci” makna interpretatif Rahman sebagai kenyataan sejarah. Penjelasan
mengenai kenyataan sejarah dilakukan dengan menelusuri kerangka pikir
dari pelaku yang mengungkapkan fakta.’® Dengan demikian penjelasan
hermeneutik bermaksud memberikan jawaban terhadap, mengapa seorang
Fazlur Rahman melakukan sesuatu atas al-Qur’an —seperti dapat ditemukan
dalam karya tafsirnya. Selanjutnya satuan-satuan paling kecil dari berbagai
fakta dengan macam-macamnya tersebut, didudukkan sebagai satuan tunggal
data penelitian. Kemudian dengan meminjam metode komparatif konstan,

maka data penelitian itu diperbandingkan satu dengan lainnya.>’

BDalam hal ini ia telah menegaskan, "Al-Qur'an adalah sebuah dokumen untuk umat
manusia. Bahkan Kitab ini sendiri menamakan dirinya "petunjuk bagi manusia" (hudan i an-nas,
Q.S. al-Baqgarah/2: 185), lihat /bid, him. 1).

®Lihat F.R. Ankersmit, Refleksi Tentang Sejarah, terj. Dick Hartoko (Jakarta:
Gramedia, 1987), hlm. 156.

Y"Tahap metode ini adalah memperbandingkan fakta-fakta sehingga dapat dimunculkan
kategori, memperpadukan kategori serta ciri-cirinya, dan membatasi lingkup teori. Lihat Barney
S. Glaser & Anselm L. Strauss, Penemuan Teori Grounded Beberapa Strategi Penelitian
Kualitatif; terj. M. Syamsuddin (Surabaya: Usaha Nasional, 1985), him. 161. Lihat juga Robert
C. Bogdan, et. al., Qualitative Research, hlm. 147-148.
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Tujuan utama prosedur dan cara analisis di atas adalah untuk me-
nemukan kategori, yakni kepastian rumusan teoritis tafsir Fazlur Rahman,
dan dengan teknik berpikir reflektif dapat senantiasa mengem-bangkan un-
tuk menajamkan rumusan dalam risalah Qur’aniyyah sebagai titik tolak taf-
sir Fazlur Rahman, yang menjadi landasan penelitian ini. Temuan-temuan
kategori tersebut yang pada mulanya terkandung dalam tema-tema yang
sifatnya parsial (spesifik atau tertentu), maka dapat digabungkan dalam
suatu kaitan yang sistemik —seperti tergambar pada tema-tema pokok— se-
hingga bagian-bagian itu tidak hanya saling memperkuat. Ujung akhir dari
cara analisis demikian itu, ditemukannya suatu bangunan produk pemikiran
Fazlur Rahman yang terdiri dari kumpulan sisteﬁﬁk pengertian sejumlah
kenyataan sejarah dalam bentuk teori dari dasar —dalam arti alam dan

kehidupan manusia sebagai sasaran yang mendapat petunjuk dari al-Qur’an.

2. Pengumpulan Data

Data penelitian yang dimaksud di sini, ialah keseluruhan bahan kasar
yang didapatkan oleh penulis sebagai peneliti tentang bidang kajian tafsir
al-Qur’an. Data penelitian mengenai kajian al-Qur’an menurut sifat ke-
ilmuannya serta seperangkat wacana tafsirnya tersebut meliputi seluruh ba-
han yang dicatat oleh penulis, atau hasil catatan orang lain.”® Untuk
keperlvan Studi Kritis Buku Major Themes of The Qur’an Karya Fazlur
Rahman tersebut, tidak lain ialah fakta-fakta atau petunjuk tentang “fakta

yang dimaksud atau yang memiliki relevansi”, yaitu pelbagai pernyataan,

1 jhat Robert C. Bogdan & Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education
(London: Allyn and Bacon Inc., 1982), hlm. 73.
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pendapat ataupun pemikiran tentang tafsir al-Qur’an, baik memiliki signi-
fikansi langsung maupun tidak serta secara kongkret atau pun tersirat.

Pada dasarnya seluruh pemikiran Fazlur Rahman dalam AMajor
Themes of The Qur’an adalah esensi data penelitian, bahkan pernyataan
ataupun pemahamannya atas al-Qur’an yang dapat diperbandingkan dengan
studi tafsir lainnya juga diperlukan. Usaha terakhir ini, dimaksudkan untuk
dapat diketahui adanya konsistensi data terhadap kerangka teoritisnya.
Sebagai laporan dari penelitian tersebut meliputi sekumpulan konsep yang
mengarah pada hubungan variabel.”’ Perhatian yang diarahkan pada konsep
untuk menampilkan tema dari sekumpulan ayat lebih diutamakan, tidak
semata-mata karena nilai laporannya, akan tetapi juga karena data tersebut
langsung mencerminkan muatan pemahaman intelektual dalam rangka me-
nafsirkan al-Qur’an.

Populasi di dalam penelitian ini dapat ditunjuk dengan tegas, yaitu
seluruh pemikiran, pernyataan ataupun pemahaman Fazlur Rahman dalam
Major Themes of The Qur’an. Bertitik tolak dari pendapat bahwa konteks,
atau pengertian yang didapatkan berdasar pada hubungan pernyataan dalam
suatu tema, akan lebih mendekatkan terhadap karakter realitas, maka para-
digma alamiah (naturalistic paradigm) yang dipergunakan dalam penelitian

ini memilih sampel purposif.*® Dipilihnya sampel purposif, karena populasi

? Analisa hubungan variabel ini diperlukan untuk membantu terwujudnya kesimpulan,
lihat Moh. Nazir, Metode Penelitian, him. 422-423.

% ihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1993), him. 165.
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yang meliputi sekumpulan konsep tentang pemikiran, pernyataan atau pun

pemahaman itu dapat diduga cukup heterogen.’*

Maksud dalam menetapkan sampel dalam penelitian ini, ialah untuk
menjaring sebanyak mungkin informasi konseptual dari pelbagai sumber
dan konstribusi kajian al-Qur’an yang diterapkan terhadap studi kritis tafsir
Major Themes of The Qur’an. Dengan demikian tujuan menetapkan sampel
tersebut, ialah: (a) untuk merinci kekhususan yang ada ke dalam suatu
ramuan konteks, yang menjurus pada penyimpulan teoritis Fazlur Rahman;
dan (b) untuk menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan
dan teori yang muncul. Jadi penelitian ini menggunakan ‘sampel bertujuan’
(purposive sample), dengan alasan sifat data yang beragam dan harus dicari

hingga rinci untuk dijadikan spesifik.

. Analisis Data

Untuk meningkatkan manfaat pemahaman al-Qur’an melekat atau
melibat terhadap alam semesta dan kehidupan umat manusia, maka peneliti-
an ini tidak hanya membatasi diri pada upaya melukiskan fakta-fakta, me-
lainkan juga memberikan penjelasan yang obyektif dan masuk akal. Sedang-
kan metode yang digunakan untuk menjelaskan fakta-fakta sebagai kenyata-
an historis itu ialah hermeneutik. Sebagai suatu aliran filsafat, ini dibutuh-
kan untuk menafsirkan teks-teks, lambang-lambang serta mengenai arus
sejarah. Pada dasarnya Major Themes of The Qur'an adalah produk sejarah

sekaligus kebudayaan, untuk keperluan ini maka metode hermeneutik mene-

311 ihat Noeng Muhadjir, Metodologi, hlm. 39.
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kankan sifat historis dalam pengertian manusia, yang senantiasa dalam “ho-
rizon” (cakrawala) dengan seperangkat konfigurasi pengertian dan peranan
tradisi yang “menampak’ dalam menafsirkan (hermeneutik) sesuatu.*>

Kepentingan tafsir al-Qur’an, di samping mengenai nas-nas atau
teks-teks juga horizon pemikiran seorang Fazlur Rahman dan pemikiran
yang jauh ke belakang. Terhadap kepentingan ini, hermeneutika menunjuk
pada ilmu interpretasi, yang secara gradval mengalami tahapan-tahapan
historis yang menunjuk suatu "peristiwa" atau pendekatan penting dalam
interpretasi.’® Konteks ruang dan waktu persitiwa dalam penelitian ini harus
dipahami sebagai - kenyataan kesejarahan Rahman dalam memberikan
komentar atau tafsir dengan cakrawala (horizon)nya sendiri, melalui
penerapan teori risalah Qur'aniyyah yang ia canangkan.

Bertolak dari prinsip al-Qur'an sebagai Audan Ii an-nas, hermeneu-
tika tersebut dapat diterapkan ke ruang lingkup tema-tema yang lebih luas
dan rinci, sehingga setiap pesan Qur'ani dapat tampil dalam konteks ruang
dan waktu atau horizon manusiawi yang tidak terbatas. Dalam usaha
pencrapan yang demikian ini, hermenutika merupakan proses penguraian

yang beranjak dari isi dan makna yang nampak ke arah makna terpendam

31 jhat C.A. Van Peursen, Orientasi di Alam Filsafat, terj. Dick Hartoko (Jakarta: PT
Gramedia, 1991), hlm. 246-247. Untuk melengkapi ruang lingkup hermencutik, lihat W.
Poespoprodjo, Interpretasi Beberapa Catatan Pendekatan Filsafatnya (Bandung: Remadja Karya,
1987), hlm. 40-54, 93-118 dan 158-160.

33Tahapan—tahapan ini ialah: justifikasi historis tentang prinsip-prinsip interpretasi Kitab
Suci, metodologi ilmu bahasa (philology), ilmu pemahaman linguistik, dasar metodologis
pemahaman ilmu budaya, fenomenologi eksistensi dan pemahaman eksistensial, dan tahapan
terpenting adalah sistem interpretasi untuk menemukan makna. Lihat: Richard E. Palmer,
Hermeneutics: Iterpretation Theory in Schleiermacher, Dilthey, Heidegger, and Gadamer
(Evanstan: Northwestern University Press, 1969), hlm. 33.
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dan tersembunyi. Objek interpretasi, yaitu teks dalam pengertian yang luas,
bisa berupa simbol (tanda) di alam gaib, di masyarakat, bahkan di dunia

sastra.34

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disertasi "Major Themes of The Quran Karya
Fazlur Rahman (Studi Tentang Pemikiran Tafsir)" adalah uraian tentang alur
penulisan pelaporan dari hasil penelitian. Sistematika ini meliputi jabaran enam
bab, sebagai manifestasi dari ide atau konsep masing-masing bab yang terangkai
menjadi satu kesatuan utuh disertasi. Adapun bab-bab atau bagian utama dan
bagian akhir dari sistematika pembahasan disertasi ini adalah:

Pertama, bagian utama disertasi, yaitu terdiri atas tiga sub bagian sebagai
berikut: bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri atas uraian-uraian: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metodologi dan sistematika pembahasan. Sub bagian
kedua merupakan hasil penelitian terdiri atas empat bab, yaitu: bab kedua
tentang "Fazlur Rahman dan Major Themes of The Qur'an', yang meliputi
pembahasan tiga sub bab, tentang "Riwayat Pemikiran Fazlur Rahman", " Major
Themes of The Qur'an", dan "Karakteristik Major Themes of The Quran". Bab
ketiga tentang "Pemikiran Fazlur Rahman Tentang al-Qur'an", meliputi sub bab
"Misi al-Qur'an” dan sub bab "Tema Pokok al-Qur'an" yang terdiri atas delapan
tema bahasan. Bab keempat tentang "Metode Fazlur Rahman dalam Menafsirkan

al-Qur'an", yang meliputi pembahasan tiga sub bab, tentang "Bahasa: Acuan

34 ihat Ibid, hlm. 43.
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Pemahaman", yang meliputi tiga bahasan, "Memahami al-Qur'an Secara Utuh",
yang meliputi tiga bahasan, dan "Pendekatan Sintesis Tematik”, yang meliputi
dua bahasan. Bab kelima mengenai "Memahami al-Qur'an Secara Kohesif", dan
terdiri atas pembahasan tiga sub bab, yaitu tentang "Ungkapan Faktual", yang
meliputi tiga bahasan, "Paradigma Pemahaman" dan "Hermeneutika Keberada-
an". Sub bagian ketiga adalah bab penutup, meliputi kesimpulan dan saran.
Kedua, bagian akhir dari disertasi ini, yang memuat daftar pustaka dan

daftar riwayat hidup (curriculum vitae).






BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hakekat tafsir al-Qur'an menurut Fazlur Rahman, adalah proses
penguraian makna dari pesan Allah yang diwahyukan di dalam al-Qur'an,
melalui peragaan potensi rasional dari upaya sadar keberadaan mental-
spiritual seorang Muslim yang beriman, dengan memposisikan dirinya
terhadap al-Qur'an tanpa ada jarak. Ujung kedekatan posisi ~dalam rangka
memperoleh makna- ini adalah munculnya kekuatan (power) pemahaman
untuk mengemukakan pandangan al-Qur'an yang koheéif terhadap alam
semesta dan kehidupan. Dalam peragaan potensi rasionalnya di dunia tafsir,
Fazlur Rahman mempunyai prinsip bahwa arah misi al-Qur'an tidak dapat
dipisahkan dari karierérasulan atau kenabian Muhammad. Prinsip ini ia
jadikan pijakan untuk rﬁemahami pandangan al-Qur'an mengenai Tuhan,
manusia sebagai individu, manusia anggota masyarakat, alam semesta,
kenabian dan wahyu, eskatologi, setan dan kejahatan, dan komunitas Muslim,
yang kemudian dikualifikasi sebagai tema pokok al-Qur'an —major themes of

the Qur'an.

Analisis tema pokok al-Qur'an yang dilakukan oleh Fazlur Rahman,
adalah ekspresi dari totalitas "kegiatannya untuk mengerti" petunjuk wahyu
al-Qur'an dari dirinya yang tersusun dalam situasi aktual. Proses analisis

tema pokok al-Qur'an ini diekspresikan ke dalam praksis kehidupan manusia

378
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secara utuh dengan berbagai keterkaitannya. Oleh karena itu faktor ataupun
motif yang melatarbelakangi makna-makna dari suatu ayat atau hubungan
ayat-ayat, yang membentuk struktur konsep di dalam al-Qur'an mengenai
tema tertentu dibiarkan berbicara sendiri menjadi sifat realitas "yang tidak
pernah berhenti ke arah transformasi bahasa". Alam semesta dan praksis
kehidupan merupakan media komunikasi, yang dari Fazluyr Rahman dan
dunianya bersama-sama tercover di dalam pemahamannya mengenai bahasa
tema pokok al-Qur'an, secara intrinsik bahwa penafsiran dipergunakannya

untuk membuat hubungan di antara konsep-konsep yang berbeda.

Major Themes of The Qur'an pada dasarnya merupakan produk tafsir
Fazlur Rahman. Prinsip "memahami al-Qur'an secara kohesif' menghendaki
agar seorang Muslim yang beriman yang memiliki ultimasi moral dan
rasional dekat, bahkan menyatu tanpa jarak, dengan al-Qur'an. .Prinsip ini
merujuk pada semangat dasar pemikiran Fazlur Rahman, bahwa al-Qur'an
adalah sebuah dokumen untuk umat manusia, bahkan al-Qur'an sendiri
menamakan dirinya sebagai "petunjuk bagi manusia" (hudan Ii an-nas).
Untuk memperoleh konsep al-Qur'an tentang tema-tema tertentu, maka
satuan-satuan dari beberapa makna atau pengertian disintesiskan dengan
saling berjalin berkelindan sebagai sebuah kesatuan organis di dalam konsep
al-Qur'an mengenai tema-tema tertentu tersebut. Pola tafsirnya ini menekan-
kan telaah pada keutuhan struktur pemahaman—Qur'ani tematik, yaitu
kepastian maksud tema tertentu terdapat pada totalitas al-Qur'an, bukan

terbatas pada arti ayat secara individual.
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Mengacu pada konsep-konsep di dalam al-Qur'an tentang suatu tema,
maka seluruh maknanya atau pengertiannya yang telah disintesiskan secara logis
menjadi sebuah kesatuan organis itu, berlanjut menjadi pemahaman dasar untuk
diaktualisasikan dalam praksis kehidupan: Ini adalah inti bahwa al-Qur'an
sebagai "petunjuk bagi manusia". Pada gilirannya, seorang manusia dengan
ultimasi moral dan rasionalnya beriman kepada petunjuk al-Qur'an dalam
suasana sikap mental-spiritual tertentu (a2 mental-cum-spiritual attitude), maka
ia akan dapat membaca, mendengar dan memahami pesan-pesan yang dikan-
dungnya dengan sebenar-benar membaca, mendengar dan memahami.
Paradigma "memahami al-Qur'an secara kohesif terhadap alam semesta
dan kehidupan" memperjelas struktur fundamental filosofi keilmuan dalam
pemikiran tafsir Fazlur Rahman. Upaya untuk membangun pengertian tentang
suatu konsep tema di dalam al-Qur'an ditandai oleh kegiatan intelek-tualnya
yang didasarkan pada paradigma tersebut. Upaya ini merupakan penerapan
pemikiran tafsir Fazlur Rahman, sekaligus untuk mengetahui hasil capaian
makna tentang al-Qur'an sebagai "petunjuk bagi manusia". Sumber pengertian
dalam paradigma pemikiran tafsir ini adalah wahyu al-Qur'an, dan proses
interaksi pengertian dan penyimpulannya pun kembali pada materi da-lam
wahyu juga. Dengan demikian karakter keseluruhan produk pengetahuan ini
adalah unsur-unsur pengertian ajaran yang bersumber dari Allah agar dilak-
sanakan oleh orang-orang Muslim beriman. Ini adalah universalitas pesan al-

Qur'an yang ada, dalam wujud konkret pelaksanaan beragama orang beriman.
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Fenomena keberhasilan pemikiran tafsir Fazlur Rahman dalam
penerapannya, yaitu melakukan pergeseran ke sifat keterkaitan antara materi
universalitas pesan al-Qur'an dengan wujud konkret pelaksanaannya. Sebagai
suatu satuan tunggal fakta pengertian pesan al-Qur'an, maka wujud konkret
ini disebut singularitas pelaksanaan beragama seorang Muslim beriman. Sifat
keterkaitan antara keduanya adalah normatif, atau dalam arti "yang seharus-
nya" pelaksanaan beragama senantiasa mengandung unsur transendental-
metafisis yang berpangkal pada wahyu al-Qur'an sebagai rumusan petunjuk,
meski telah berhasil menjadi kenyataan faktual. Sebagai suatu keterkaitan
normatif, maka materi pengetahuan yang dihasilkan pemikiran tafsir Fazlur
Rahman dalam penerapannya hingga yang paling detail sekalipun, tidak
selalu berubah menjadi kenyataan konkret.

Produk penerapan tafsir tersebut mempunyai unsur nomotitas, namun
pengetahuan ini bukan karena kandungan universalitas —pesan wahyu al-
Qur'an— nya yang ditemukan di dalam kenyataan empiris, akan tetapi justru
merupakan petunjuk Allah yang diverbalkan dalam al-Qur'an yang harus selalu
dipatuhi oleh orang beriman. Keniscayaan sisi universal dalam pengetahuan
produk pemikiran tafsir Fazlur Rahman menjadi kenyataan faktual, pada
dasarnya bersifat moral, dalam arti jika orang tersebut memenuhi kualifikasi
iman sehingga amal-perbuatan dan sikap-perilakunya merupakan cermin dari
petunjuk al-Qur'an. Dengan demikian hasil yang dirasakan bahwa "al-Qur'an

sebagai petunjuk bagi manusia” tidak lagi ada jarak.
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Sebagai ajaran al-Qur'an yang kemudian ditempuh oleh Fazlur
Rahman dalam prosedur penafsiran konkret, universalitas baru menunjuk
pada unsur-unsur yang seharusnya ada, dalam setiap ekspresi pesan-suci
faktual. Artinya, universalitas ajaran al-Qur'an adalah unsur esensial, meski-
pun hanya dengan keniscayaan ideal-moral. Faktualisasi unsur ini menjadi
kenyataan faktual —seperti tampak dalam tema-tema pokok al-Qur'an— adalah
ekspresi pesan-suci pelaksanaan beragama dalam ruang dan waktu tertentu,
yang tidak lain merupakan proses pertumbuhan unsur-unsur aksidensi dengan
menambahkan keadaan, sifat-sifat, tampilan empiris dalam ruang dan waktu
sehingga akhimya sesuatu (pesan-suci yang dilaksanakan) memiliki wujud
konkret. Pada tahapan ini, universalitas pesan al-Qur'an yang hanya tampak
dalam wujud ajaran abstrak, telah berubah menjadi pelaksanaan amal-
perbuatan beragama yang bersifat nyata dalam arti sebuah singularitas yang

terkait dengan ruang dan waktu tertentu.

Kedekatan pesan konseptual dengan pelaksanaan operasional dari al-
Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia, merupakan hasil pemikiran tafsir
Fazlur Rahman yang didasarkan pada pergeseran ontologis, dari universalitas
yang bersifat abstrak menjadi singularitas yang bersifat konkret. Pergeseran
ontologis ini memerlukan seperangkat konsep dasar dan prinsip sebagai
metode yang ditempuhnya dalam menafsirkan al-Qur'an; serta cara-cara
rasional sebagaimana yang tampak dalam karakteristik Major Themes of
The Quran, yang keseluruhannya terkait dengan prosedur untuk menghasil

sesuatu pengertian.
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B. Saran

Buku Major Themes of The Qur'an adalah suatu model dari produk
pemikiran tafsir yang dilakukan oleh Fazlur Rahman dalam rvang dan
waktunya sendiri. Untuk mengikuti dan mengembangkan pemikiran tafsir-
nya, terlebih dahulu agar memahami dengan penuh penghayatan tentang figur
kepribadiannya dengan keterkaitan historisitasnya; karakter pemikirannya
tentang al-Qur'an bagi kehidupan kaum Muslimin secara luas; dan prinsip
keilmuan kritis yang didasarkan pada argumentasi serta penalaran yang jujur.

Untuk memperoleh inti dari simpulan tema-tema pokok al-Qur'an,
sebaiknya disiapkan kesadaran mental secara total mengekspresikan diri (ego)
untuk menyatu dengan spiritualitas al-Qur'an untuk mencari tahu atau arti dari
petunjuknya, yang telah dianalisis oleh Fazlur Rahman. Selanjutnya, pendekat-
an rasional dilibatkan ke dalam kesadaran mental untuk mengekspresikan
pemikiran agar dapat mengetahui makna-makna dari suatu ayat atau hubungan

ayat-ayat sampai membentuk struktur konsep mengenai suatu tema.

Keniscayaan warna transendental metafisis tafsir Fazlur Rahman yang
dapat didekatkan ke dalam praksis kehidupan empiris dengan prinsip pan-
dangan al-Qur'an yang kohesif terthadap alam semesta dan kehidupan, perlu
meningkatkan perhatian untuk menghubungkan universalitas pesan al-Qur'an
dengan bentuk-bentuk empiris pelaksanaan beragama. Selanjutnya, hubungan
tersebut dapat dibaca sebagai ilmu yang bersumber dari wahyu al-Qur'an; dan
untuk sampai pada tingkat kebenaran dalam arti pelaksanaannya, maka perlu

diupayakan untuk menemukan sifat hubungan dasar antara dua atau lebih
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gejala —dari pernyataan pesan universalitas hingga pelaksanaan singularitas—
yang menumbuhkan kebenaran, sebagaimana diteladankan oleh Fazlur Rahman
sebagai ilmuan sejati yang memiliki semangat moral yang mendalam, sehinga
terpanggil untuk memberi nilai-nilai spiritual terhadap analisis ilmiahnya, sejak
motivasi schingga tujuan dan pemanfaatannya. Memang boleh jadi tidak
berbeda metode dan alat-alat guna meraih ilmu antara seorang ahli dengan
lainnya, hakekat ilmiah pun yang mereka raih tidak berbeda karena cara, alat
dan hakekat ilmiah bersifat universal dan bebas nilai. Akan tetapi motivasi,
tujuan dan pemanfaatan ilmu, bagi Fazlur Rahman yang meneladani petunjuk
al-Qur’an dan sifat Allah, merupakan bentuk transendensinya sendiri sebagai

keniscayaan religius yang harus fungsional.
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